BABV
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A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan keterangan saksi, saksi ahli dan keterangan terdakwa yang
dihubungkan dengan alat bukti dan bukti surat yang diajukan dalam
persidangan, majelis hakim menemukan fakta-fakta hukum bahwa
terdakwa terbukti dengan disengaja secara bersama-sama dengan saksi
Muyjib bin M. Rusdi telah merencanakan sebuah pembunuhan dan
perampasan barang berharga terhadap korban Suci Nurul Hidayati
(almh), terbukti ikut membantu dalam melancarkan aksi pembunuhan
korban suci, menerima uang sebanyak 2 kali dari hasil kerja sama
bersama saksi Mujib bin M. Rusdi, dan terbukti telah melanggar
ketentuan yang diatur dalam pasal 340 KUHP jo Pasal 55 ayat 1 ke (1)
dan Pasal 365 ayat 2 jo Pasal 55 ayat ke 1 ke (1) KUHP.

Atas dasar penemuan fakta-fakta hukum tersebut sehingga Majelis
Hakim menyatakan bahwa unsur-unsurnya telah terpenuhi secara
keseluruhan, sehingga Majelis Hakim Pengadilan Negeri Bangkalan
menjatuhkan vonis kepada terdakwa Imam Syafi’i bin Sabrani sebagai
terdakwa dalam kasus turut serta dalam tindak pidana pembunuhan
berencana dan pencurian dengan kekerasandengan pidana penjara selama

12 tahun (dua belas) tahun dan dikurangi masa tahanan.
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2.
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Hukuman yang dijatuhkan terhadap terdakwa Imam Syafi’i bin Sabrani
sebagai pelaku tidak langsung (ghairu mubasyir) sudah sesuai dengan
hukum pidana Islam. Jika dalam hukum positif pelaku tidak langsung
dihukum sepertiga dari pelaku langsung, maka didalam hukum Islam
pelaku tidak langsung (ghairu mubasyir) dihukum fa’zir yaitu hukuman
yang berupa kurungan dan dilaksanakan di Masjid. Jadi hukuman yang
dijatuhkan terhadap terdakwa Imam Syafi’i bin Sabrani sebagai pelaku
tidak langsung (ghairu mubasyir) sudah sesuai dengan konteks Islam dan

tidak kurang atau pun berlebihan.

B. Saran

Adapun saran yang mungkin bermanfaat yang penulis bisa sampaikan

dalam bab akhir skripsi ini sebagai saran yang konstruktif yaitu :

1.

Untuk para Hakim maupun calon Hakim harus memiliki jiwa keadilan
dan kecermatan dalam menjatuhkan hukum pada setiap perkara yang
dihadapi, dan hukuman yan dijatuhkan harus mempunyai efek jera bagi
pelaku kejahatan agar tidak terulang lagi kesalahan-kesalahan yang
sudah diperbuat dan atau agar tidak bertambah maraknya lagi kejahatan
yang dapat merugikan orang lain dan juga menyengsarakan keluarga
korban.

Masyarakat sebagai warga Negara yang mempunyai moral dan alat yang
dapat berperan aktif bagi Negara sebaiknya harus berfikir secara jernih

sebelum bertindak agar tidak merugikan diri sendiri dan orang lain.
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Sehingga mereka dapat melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat
mencerminkan ketentraman dan kedamaian bagi setiap orang tanpa
adanya perbuatan-perbuatan yang merugikan orang lain bahkan dapat
membahayakan diri sendiri dan orang lain disekitarnya.

. Untuk para mahasiswa mahasiswi supaya lebih selektif lagi dalam
memilih teman di dalam kampus maupun di luar kampus. Bisa melihat
mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang tidak baik dilakukan
sehingga tidak merugikan pihak lain. Dan sebelum bertindak sebaiknya

difikir terlebih dahulu agar tidak menimbulkan penyesalan pada ujungya.



